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ABSTRAK

Kinerja merupakan hal yang penting dan telah menjadi perhatian penting dalam penelitian di bidang psikologi insudtri.  Salah satu dimensi dari kinerja adalah kecepatan kerja.    Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kepriadian seseorang dan inteligensi dengan kecepatan kerja  individu.  Kepribadian dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan alat tes  Papi Kostick yang banyak digunakan di bidang industri dalam seleksi karyawan.  Inteligensi diukur dengan menggunakan tes TIKI T.  Sementara kecepatan kerja diukur dengan menggunakan tes Pauli.  Adapun subjek penelitian adalah calon karyawan salah satu BUMN dibidang pertambangan yang memiliki indeks prestasi  minimal 3,0  dan berasal dari universitas dengan akreditasi program studi minimal B. Analisa korelasi yang digunakan adalah uji korelasi Pearson. Hasil penelitian menunjukkan bahwa inteligensi memiliki hubungan positif dengan kecepatan kerja dengan koefisien korelasi sebesar 0,452 pada taraf signifikansi 0,01 artinya semakin tinggi inteligensi maka akan semakin tinggi kecepatan kerja. Kepribadian memiliki hubungan negatif dengan kecepatan kerja dengan koefisien korelasi sebesar -0,107 dan tidak signifikan.  Kepribadian dalam penelitian ini mengacu pada preferensi kelompok work direction dan work style.  Kelompok preferensi work style memiliki korelasi negatif dengan kecepatan kerja sebesar -0,107.  Artinya semakin tinggi work style maka akan semakin rendah kecepatan kerja.  
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1. PENDAHULUAN

Latar belakang masalah 
Bidang psikologi organisasi memegang peranan penting dalam berbagai bidang dalam organisasi terkait dengan kepemimpinan, motivasi karyawan, komunikasi organisasi, manajemen konflik dan masih banyak hal lainnya.  Bagaimana menempatkan seseorang pada posisi yang tepat sehingga kinerja dapat ditingkatkan juga menjadi bagian yang sangat penting dalam bidang ini
 (Aamodth, 2010).  Dalam  proses seleksi karyawan ada beberapa tahapan yang umum dilaksanakan yaitu pemeriksaan berkas administrasi, tes potensi akademik, asessmen dan pengujian psikologi, wawancara dan pemeriksaan kesehatan. Tahapan-tahapan tersebut bisa di modifikasi tergantung keadaan dan kebutuhan perusahaan. Asessmen psikologi merupakan satu bagian dari rangkaian seleksi karyawan yang banyak dilakukan dalam berbagai instansi baik pemerintahan maupun swasta. Asessmen psikologi (pshycological assessment) adalah suatu proses memperoleh dan mengintegrasikan data terkait dengan sisi psikologis dengan melakukan evaluasi. Proses asessmen ini bisa meliputi penggunaan alat tes, wawancara, studi kasus, observasi perilaku atau pengukuran lainnya yang dirancang khusus untuk tujuan tertentu (Cohen & Swerdik, 2010).

Anastasi dan Urbina (2010) mengemukakan bahwa tes psikologi merupakan instrumen pengukuran yang bersifat objektif dan telah dibakukan berdasarkan pada sampel dari suatu perilaku individu. Tes psikologi menjadi suatu bagian yang sangat penting dalam pengukuran terhadap individu. Tes psikologi berperan untuk menggali atribut psikologi pada individu, sehingga penting untuk menjamin kualitas suatu tes yang digunakan. Hasil pengukuran menggunakan tes psikologi akan dijadikan sebagai acuan dalam menentukan keputusan mengenai kemampuan individu. Informasi yang diperoleh dari hasil tes dapat digunakan untuk memprediksi performa seseorang dalam melakukan pekerjaan

Dalam pemeriksaan psikologis di bidang industri, sering digunakan berbagai tes psikologis seperti tes kecerdasan dan tes kepribadian. Demikian juga dengan  BUMN pertambangan yang menjadi tempat penelitian ini.  Adapun alat tes yang digunakan adalah IST, Papi Kostick, DISC, tes Inventory, tes PAULI, diskusi kelompok dan wawancara mendalam. Hasil dari pemeriksaan psikologis ini akan menentukan apakah pelamar akan melanjutkan ketahap berikutnya. Peneliti akan memfokuskan pada beberapa alat tes psikologi yang digunakan dalam proses seleksi tersebut yaitu inteligensi yang diperoleh melalui tes Tiki T, Kepribadian dengan menggunakan tes Papi Kostik dan kecepatan dengan menggunakan tes Pauli. Ketiga alat tes ini merupakan tes yang umum digunakan dalam proses seleksi karyawan.

Kecepatan kerja merupakan salah satu bagian dari kinerja seringkali diungkap dengan menggunakan tes pauli. Tes pauli merupakan salah satu alat tes psikologi yang dikembangkan oleh Dr. Richard Pauli yang berkolaborasi dengan Dr. Wilhem Arnold dan Prof. Dr. Van Hiss. Tes pauli ini sendiri merupakan pengembangan tes kraeplin. Adapun latar belakang pemikiran dari tes ini adalah apa yang akan terjadi bila seorang individu diberi tugas yang berlangsung terus menerus. Ada juga kemungkinan muncul semangat untuk bertahan pada seseorang. Kondisi setiap individu bisa saja berbeda dalam menghadapi tes monoton yang berlangsung terus menerus tersebut (Sumintardja, 1991).

Tes Pauli terdiri dari angka-angka yang berurutan sedemikian rupa, tugas individu dalam tes ini adalah untuk menjumlahkan angka secara terus menerus. Tes ini akan menimbulkan perasaan jenuh karena menjumlahkan secara terus menerus dalam waktu satu jam. Tes ini bersifat monoton tanpa adanya perubahan atau variasi tugas. Respon dari subjek yang mengikuti tes ini dipengaruhi oleh temperamen, daya usaha, emosi. Dalam tes ini juga bisa terlihat bagaimana upaya subjek mengatasi kejenuhan. Selama satu jam mengerjakan tes ini, subyek dihadapkan pada perasaan letih baik secara psikis maupun fisik. Dengan demikian bisa dilihat simtom khusus dari keadaan lelah tersebut. Situasi tes yang khusus dalam bentuk kelas akan mengundang perasaan bersaing antar subyek karena subyek akan membandingkan hasil pekerjaannya dengan subyek lainnya. Namun di sisi lain, subyek juga akan menghilangkan rasa takut dan rasa cemas (Sumintardja, 2009).  Adapun hubungan perilaku, kemampuan intelektual, aspek emosi dan kemampuan motorik dapat dilihat pada tabel dibawah ini








Gambar 1.  Hubungan perilaku, kemampuan intelektual, aspek emosi dan kemampuan motorik

Sumber: Sumintardja, 2009
Salah satu faktor yang bisa mempengaruhi kualitas kerja individu, dalam hal ini kecepatan kerja bisa jadi merupakan kepribadian dari individu.  Kepribadian adalah suatu dorongan yang mengatur perilaku seseorang, hal ini akan membuat seseorang merespon masalah dengan cara yang wajar sesuai dengan situasi yang dihadapi.  Kepribadian juga dapat didefinisikan sebagai sebuah cara yang dilakukan seseorang dalam merespon suatu situasi atau cara bertindak yang disukai seseorang terhadap keadaan maupun orang tertentu. Kepribadian biasanya diukur dengan menggunakan kuisioner penilaian diri. Kuisioner ini adalah tes yang secara langsung menanyakan aspek-aspek kepribadian seseorang, mengukur kemampuan dalam menghadapi tekanan secara konsisten dan objektif, cara menghadapi orang lainn dan sikap perilaku seseorang secara umum. Tes tersebut disebut tes kepribadian atau personality test.
PAPI Kostick merupakan  tes psikologi yang umum digunakan di bidang psikologi industri untuk mengungkap tentang kepribadian dalam berbagai konteks organisasi.  Kepribadian ini ynag akan mempengaruhi seseorang dalam merespon berbagai hal dalam lingkungannya secara relatif konsisten (Parkinson, 2004)

Hebert dan Bradley (1997)  menyatakan bahwa adanya dampak dari kepribadian terhadap kinerja seseorang.  Kepribadian ini dapat berdampak positif atau negatif sehingga menjadi suatu bagian yang penting untuk diperhatikan oleh perusahaan.  Untuk itu merupakan faktor yang penting bagi perusahaan untuk memahami sisi kepribadian dari karyawannya. Kepribadian adalah suatu dorongan yang mengatur perilaku seseorang, hal ini akan membuat seseorang merespon masalah dengan cara yang wajar sesuai dengan situasi yang dihadapi.kepribadian juga dapat didefenisikan sebagai sebuah cara yang dilakukan seseorang dalam merespon suatu situasi atau cara bertindak yang disukai seseorang terhadap keadaan maupun orang tertentu.  Kepribadian biasanya diukur dengan menggunakan kuisioner penilaian diri. Kuisioner ini adalah tes yang secara langsung menanyakan aspek-aspek kepribadian seseorang, mengukur kemampuan dalam menghadapi tekanan secara konsisten dan objektif, cara menghadapi orang lainn dan sikap perilaku seseorang secara umum. Tes tersebut disebut tes kepribadian.

PAPI Kostick adalah personality assessment (alat tes kepribadian ) terkemuka yang digunakan oleh para profesional di bidang sumber daya manusia. Untuk mengevaluasi perilaku dan gaya kerja individu pada semua tingkatan. Personality and Preference Inventory (PAPI) dibuat oleh seorang guru besar psikologi industi dari Massachusetts yang bernama Max Martin Kostick. PAPI Kostick menjabarkan kepribadian dalam 20 aspek sebagai berikut: Work Direction (Need to finish task, hard work intense, Need to achive), Leadership (leadership role, need to control other, ease in decision making), Activity (Pace  dan vigorious type), Sosial Nature (need for closeness and affection, need to belong to group, social extension, need to be noticed), Work Style (interest in working with details, teoritical type), Temperament (need for change, emotional resistant,need to be forceful), Followership (need to support authority dan need for rules and supervision)
Rumusan Masalah

Penelitian ini bertujuan mengetahui apakah ada hubungan antara kepribadian dan inteligensi dengan kecepatan kerja  
2. METODE PENELITIAN 

Adapun metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitiatif dengan variabel penelitian adalah Kepribadian dan Inteligensi sebagai veriabel bebas (independent variable) dan Kecepatan Kerja sebagai variabel tergantung (dependent variable). 

Definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) kecepatan kerja yaitu bagian dari kinerja seseorang secara keseluruhan.  Kecepatan kerja dalam penelitian ini adalah adalah jumlah hitungan tes Pauli yang berhasil dikerjakan, (2) inteligensi yaitu kemampuan terkait dengan inteligensi yang meliputi kemampuan verbal, kemampuan non verbal, kemampuan memahami angka, kemampuan analisa yang dalam penelitian ini diukur dengan tes inteligensi TIKI, (3) kepribadian adalah kumpulan perilaku yang relatif menetap yang mebedakan satu individu dengan individu lainnya yang diukur dengan tes Papi Kostick. 


Populasi dari penelitian ini adalah seluruh peserta tes yang melamar untuk mengikuti seleksi assistant superintendent salah satu BUMN dibidang pertambangan. Adapun kriteria yang ditetapkan oleh BUMN tersebut terhadap pelamar adalah sebagai berikut:

a. Memiliki pendidikan D3 dan S1

b. Memiliki indeks prestasi minimal 3,00

c. Berasal dari PTN/PTS dengan akreditasi minimal B

Sementara itu, metode pengambilan sampel  dalam penelitian ini adalah total sampling dan instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah tes kepribadian Papi Kostick, tes inteligensi TIKI dan tes Pauli. Uji asumsi dalam penelitian ini adalah dengan uji asumsi klasik yaitu uni normalitas dan uji linearitas terhadap data. Selanjutnya dilakukan uji hipotesa untuk melihat adanya hubungan antara kepribadian, inteligensi dengan kecepatan kerja.  Analisa korelasi yang digunakan adalah uji korelasi Pearson. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Uji hipotesa dalam penelitian ini dengan menggunakan analisis korelasi Pearson. Hasil uji korelasi inteligensi dengan kecepataan kerja dapat dilihat pada tabel berikut: 

	Tabel 1. Uji korelasi inteligensi dengan kecepatan kerja

	
	INTELIGENSI  
	Kecepatan 

	INTEL
	Pearson Correlation
	1
	,452**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	,000

	
	N
	126
	126

	KEC
	Pearson Correlation
	,452**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	

	
	N
	126
	126

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).


   Inteligensi dan kecepatan kerja memiliki korelasi sebesar 0,452  dengan taraf signifikasi < 0,01.  
Selanjutnya dilakukan uji korelasi kepribadian dengan kecepatan kerja yang dapat dilihat pada tabel berikut: 

4. Tabel 2. Uji korelasi kepribadian dan kecepatan kerja

	
	Kepribadian 
	Kecepatan 

	Kepribadian 
	Pearson Correlation
	1
	-,107

	
	Sig. (2-tailed)
	
	,234

	
	N
	126
	126

	Kecepatan
	Pearson Correlation
	-,107
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	,234
	

	
	N
	126
	126


   Dengan adanya korelasi yang negatif dan tidak signifikan pada perhitungan korelasi kepribadian dengan kecepatan kerja, maka peneliti melakukan analisa korelasi pada aspek-aspek kepribadian yaitu work direction dan work style yang dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

	Tabel 3. Uji korelasi work direction dengan kecepatan kerja


	
	Kec
	A
	G
	N

	Kec
	Pearson Correlation
	1
	,148
	,317**
	,017

	
	Sig. (2-tailed)
	
	,098
	,000
	,853

	
	N
	126
	126
	126
	126

	A

	Pearson Correlation
	,148
	1
	,324**
	,089

	
	Sig. (2-tailed)
	,098
	
	,000
	,323

	
	N
	126
	126
	126
	126

	G
	Pearson Correlation
	,317**
	,324**
	1
	,256**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	
	,004

	
	N
	126
	126
	126
	126

	N
	Pearson Correlation
	,017
	,089
	,256**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	,853
	,323
	,004
	

	
	N
	126
	126
	126
	126

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



	Tabel 4. Uji korelasi work style (C,D dan R)



	
	C
	D
	R
	Kecepatan 

	C
	Pearson Correlation
	1
	,411**
	,113
	-,226*

	
	Sig. (2-tailed)
	
	,000
	,210
	,011

	
	N
	126
	126
	126
	126

	D
	Pearson Correlation
	,411**
	1
	,237**
	-,246**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	
	,007
	,006

	
	N
	126
	126
	126
	126

	R
	Pearson Correlation
	,113
	,237**
	1
	-,151

	
	Sig. (2-tailed)
	,210
	,007
	
	,091

	
	N
	126
	126
	126
	126

	Kecepatan 
	Pearson Correlation
	-,226*
	-,246**
	-,151
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	,011
	,006
	,091
	

	
	N
	126
	126
	126
	126

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).


Pembahasan

        Hasil uji korelasi inteligensi dan kecepatan menunjukan adanya koefisien korelasi 0,452 pada taraf signifikansi 0,01.  Tes Pauli merupakan tes yang sering digunakan di bidang industri untuk memprediksi kinerja seserang secara aktual.  Tes ini banyak di gunakan untuk tujuan seleksi karyawan.  Sehubungan dengan besarnya kepercayaan  terhadap tes ini, terkadang digunakan sebagai penyeleksi awal bersama dengan tes inteligensi.  Menurut Sumintardja (2009) menyatakan bahwa jumlah keseluruhan tes Pauli menunjukkan besarnya energi psikis, dorongan vitalitas atau energi yang dimiliki individu.  Jumlah keseluruhan juga menunjukkan kekuatan arah energi yang disalurkan, ketekunan, ketabahan dan daya tahan mengatasi  hambatan-hambatan.  Selanjutnya menggambarkan tentang kemampuan menyesuaikan diri dengan situasi kerja.  Hasil keseluruhan dari tes Pauli menggambarkan banyak hal, namun sifatnya memang masih prediktif terhadap kinerja aktual.  Tes Pauli merupakan salah satu  bentuk tes yang mengedepankan speed and precision (kecepatan dan keakuratan) dalam proses pengerjaannya.  Dalam tes Pauli ditekankan agar seseorang mengerjakan tugas dengan secepat dan seteliti mungkin.  Kecepatan seseorang dalam mengerjakan tes pauli akan menentukan hasil tes akhir.  

Inteligensi memiliki banyak definisi namun terdapat diua hal pokok yang secara umum di setujui para ahli yang memberikan definisi tentang inteligensi yaitu yang pertama bahwa inteligensi merupakan kapasitas belajar dari pengalaman dan kapasitas beradaptasi dengan lingkungan (Gregory, 2011). Inteligensi merupakan kapasitas individu yang memiliki beraneka segi (multifaceted) yang termanifestasikan dalam berbagai hal disepanjang kehidupan individu.  Secara umum kecerdasan sendiri meliputi banyak hal seperti: kemampuan menerima dan mengaplikasikan pengetahuan, logika berpikir, problem solving dan kemampuan judgment, kemampuan untuk fokus dan kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan situasi yang baru, kemampuan verbal dan visual dan banyak hal lain terkait dengan inteligensi.  

Walaupun sebenarnya tes Pauli hanya berisi angka-angka sederhana untuk dijumlahkan secara terus menerus, namun dengan adanya batasan waktu membuat seseorang harus mampu cepat menyesuaikan diri.  Pauli tes bukan tes yang berisi berbagai soal yang sulit dan membutuhkan analisa secara mendalam untuk menyelesaikannya.   Penjumlahan sederhana yang sebenarnya semua orang yang  telah mengikuti pendidikan dasar mampu mengerjakannya.  Namun  yang menjadi pertanyaan bagaimana inteligensi memiliki hubungan dengan kecepatan kerja pada tes Pauli.   Kapasitas intelektual juga mempengaruhi kecepatan seseorang dalam menyesuaikan diri dengan situasi tes dimana individu dituntut untuk mengerjakan tugas dengan secepat dan seteliti mungkin.  
Psikologi eksperimen mengacu pada reaction time ketika  membahas tentang mental speed.  Reaction time adalah waktu minimal yang diutuhkan seseorang untuk menampilkan respon yang tepat terhadap tes yang diberikan.  Sebenarnya adalah hal yanng sulit untuk memisahkan kecepatan dan keakuratan untuk mengukur inteligensi.  Peneliti seperti Eysenck masih tetap memiliki ketertarikan terhadap simple and choice reaction times yang dapat mengungkap perbedaan inteligensi individu. Simple reaction time mengacu pada reaksi tunggal terhadap satu stimulus, sementara choice reaction time individu harus menentukan reaksi yang berbeda terhadap stimulus yang diberikan.  Tes yang berbentuk choice reaction time memiliki korelasi yang lebih tinggi terhadap inteligensi dibandingkan dengan simple reaction time (Lejoie & Shore,1986).  Tantangan dalam pengukuran waktu reaksi adalah banyaknya faktor yang mungkin mempengaruhi kecepatan reaksi tersebut dan sangat sulit untuk mengatribusikan waktu reaksi dengan factor tertentu saja. Misalnya respon yang lambat dari subjek penelitian bisa jadi merupakan wujud dari kecepatan memproses informasi atau wujud dari kehati-hatian seseorang.  
Berdasarkan uraian diatas, tes pauli dan tes inteligensi memiliki kesamaan dimana individu diharapkan merespon dengan secepat mungkin stimulus yang diberikan, namun tes pauli  menuntut individu untuk memberikan simple reaction time sementara tes  inteligensi lebih berbentuk choice reation time.  Hal ini memberikan penjelasan mengapa ada hubungan positif antara kecepatan dalam tes pauli dengan hasil tes inteligensi. 

Saat ini sisi kepribadian maupun kecerdasan emosi secara umum banyak disimpulkan memiliki dampak yang besar terhadap banyak hal dalam kehidupan seorang individu.  Namun sisi  inteligensi sebenarnya masih menjadi isu penting dalam penelitian psikologi.  Schmidt & Hunter (2004) meneliti tentang dampak inteligensi ini dalam kurun waktu yang lama.  Bukti penelitian menunjukkan bahwa aspek hasil dari asesmen kognitif berkaitan dengan kinerja karyawan. Dengan berbagai penelitian yang mendukung, membuat hubungan rat antara kognitif dan kinerja menjadi penemuan yang sangat penting dalam konteks psikologi terapan.  Inteligensi adalah determinan utama dari performa seseorang dalam bekerja olehkarena itu dengan seleksi karyawan dengan menggunakan inteligensi sebagai hal penting akan memberikan dampak ekonomi yang positif terhadap perusahaan.  Ree, dkk (dalam Anderson dkk, 2001) dalam literatur psikologi industri telah terdapat konsensus mengenai hubungan inteligensi dengan performa dalam pekerjaan.  Individu yang cerdas (diukur dengan tes kecerdasan) dapat mempelajari  berbagai pengetahuan terkait dengan pekerjaan, yang pada akhirnya akan mendukung kinerjanya.  

Salah satu penelitian penting adalah bagaimana factor kepribadian bias menje;laskan tentang kinerja.  Oleh karena itu penggunaan tes kepribadian dalam seleksi kerja merupakan hal yang umum terjadi 
Berdasarkan uji korelasi diperoleh adanya korelasi negatif antara kepribadian dengan kecepatan dengan koefisien korelasi  -0,107 dan tidak signifikan.  Hubungan antara kedua variabel tersebut tergolong rendah dan tidak signifikan.  Beberapa penelitian tentang kualitas personal seperti kepribadian dan kecerdasan emosi memiliki pengaruh terhadap kinerja seseorang.  

Penggunaan Papi Kostick dalam bidang psikologi industri tergolong cukup banyak, namun bukti empiris apakah tes Papi Kostick mampu memprediksi kinerja masih belum banyak dilakukan.  Salah satu penelitian yang dilakukan oleh Ulya (2017) terhadap  158 karyawan  non kependidikan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Gadjah Mada menyimpulkan bahwa Papi Kostick dapat memprediksi adaptabilitas karyawan  yaitu pada aspek peran kerja  keras (G) maupun kebutuhan mengontrol orang lain (P).  Pada penelitian kepribaian dengan menggunakan teori Big Five Personality menunjukkan bahwa kepribadian memiliki hubungan dengan kinerja seseorang.  
Adapun kepribadian dalam penelitian ini dibatasi pada dua kelompok  Work Direction dan Work Style.  Work Direction yang terdiri dari  N (need to finish task, G (role of hard intense worker), A (need to achieve) dan Work Style  yang terdiri dari C (organized), D (interest in working with details), R (theoritical type).  Hasil uji korelasi aspek-aspek work direction  dengan kecepatan kerja menunjukkan adanya korelasi yang positif. Aspek yang memiliki korelasi terhadap kecepatan kerja adalah G (hard intense work) yang merupakan preferensi seseorang untuk bekerja keras mencapai suatu tujuan tertentu.  Sementara A (need to achieve) merupakan preferensi seseorang untuk  berprestasi dan N  (need to finish task)  tidak memiliki korelasi dengan kecapatan kerja.   Hubungan antara work style dengan kecepatan kerja memiliki korelasi negatif dengan koefisien korelasi -0,294.  Artinya semakin tinggi work style maka kecepatan kerja akan menurun.  

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan 
1. Inteligensi memiliki korelasi positif dengan kecepatana kerja dengan koefisien korelasi sebesar 0,452 pada taraf signifikansi 0,01 artinya semakin tinggi inteligensi maka akan semakin tinggi kecepatan kerja.

2. Kepribadian memiliki korelasi negatif dengan kecepatan kerja dengan koefisien korelasi sebesar – 0,107 dan tidak signifikan.  Kepribadian dalam penelitian ini mengacu pada preferensi kelompok work direction dan work style.  

3. Kelompok preferensi work style memiliki korelasi negatif dengan kecepatan kerja sebesar -0,107.  Artinya semakin tinggi work style maka akan semakin rendah kecepatan kerja.  

Saran 
1. Untuk peneliti selanjutnya dapat menambah subyek penelitian sehingga diperoleh data yang semakin menggambarkan bagaimana hubungan antara inteligensi dan kepribadian dengan kecepatan kerja

2. Peneliti selanjutnya dapat mengeksplorasi aspek lain dari tes Pauli seperti keelitian, kestabilan dan ketahanan kerja

3. Peneliti selanjutnyamenggunakan alat tes inteligensi dan kepribadian yang berbeda untuk mendapatkan pemahaan yang lebih luas 
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PERILAKU





MOTORIK








�Psikologi Industri Organisasi dalam praktik dasarnya membahas kepemimpinan, …


�Thi is not as the background confirmed, but by project based or as it is a pilot project study


�It should be explained as work direction or work style�


A,G, N means what ?





